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ABSTRAK
Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Pembudidaya Ikan Kerapu
dalam Keramba Jaring Apung di Desa Posi-posi
Kabupaten Halmahera Selatan

Ruslan Bian
Universitas Terbuka
bianmmps2@yahoo.co.id

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis : (1) Implikasi budidaya ikan kerapu
dalam keramba jaring apung terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan, (2) Peluang
investasi masyarakat nelayan dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu dan pengaruhnya
terhadap upaya peningkatan pendapatan masyarakat nelayan dan (3) Strategi Kebijakan
pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung yang menunjang kegiatan
nelayan dalam hubungannya dengan pengembangan usaha dan peningkatan produksi budidaya
ikan kerapu di desa posi-posi Halmabhera selatan.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Kegiatan budidaya ikan kerapp dalam keramba jaring
apung meningkatkan pendapatan masyarakat desa, meningkatkan pengétahuan di bidang
budidaya perikanan dan membuka peluang diversifikasi usaha perikafan, sehingga hal ini
berimplikasi terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat{ nelayan Posi-posi Kabupaten
Halmahera Selatan;(2) Hasil analisis finansial menunjukkal baha investasi di bidang usaha
budidaya ikan kerapu di Kabupaten Halmahera Selatan sangat fisibel untuk dikembangkan dan
secara finansial layak atau memiliki daya keuntungan yang tifiggi dengan Net B/C Ratio sebesar
3 47 dan Nilai Rate of Return On Investment(ROI) 87,07%; dan (3)

Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan Strategi Pengelolaan budidaya ikan kerapu
dalam keramba jaring apung meliputi: (a) tmeningkatkan kemampuan penguasaan teknologi dan
manajemen budidaya untuk para petani-dan, nelayan melalui pelatihan dan kegiatan magang, (b)
meningkatkan kapasitas produksi ikan“Kerapu melalui penumbuhan dan pengembangan usaha-
usaha budidaya ikan kerapu dengar teknik keramba jaring apung (KJA) berskala kecil dan

menengah (c)  meningkatkan Kootdinasi dengan semua lembaga terkait termasuk lembaga

permodalan dalam membuat kebijakan dan regulasi pengembangan usaha budidaya ikan kerapu
dengan teknik keramba jarinig apung (KJA).

Kata Kunci : sosial ekonomi masyarakat nelayan, budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring
apung

v
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ABSTRACT
Social-Economic Study of Fishermen Community Grouper Fish Farmers of
Floating Cage Net at Posi-Posi Village
South Halmahera Regency

Ruslan Bian
Terbuka Universitas
bianmmps2@yahoo.co.id

The objectives of the study are to analyze: (1) the impact on grouper culture of floating
cage net to the social-economic condition for fishermen community, (2) investment opportunity
for fishermen community {0 the management of grouper culture and its influence in making
effort to increase the income of fishermen community and (3) policy strategy management of
grouper culture in floating cage net to support the fishermen activities regarding to the effort
improvement and the enhancement of grouper production from culture‘at-the village of Posi-Posi
South Halmahera.

Study result indicated that (1) grouper culture activities) infloating cage net increase the
income of the villagers, enhance fishery culture knowledge and 16 widen diversification chances
of fishery effort that impact on social-economic condifion fdr the fishermen community of Posi-
Posi South Halmahera Regency; (2) financial analysis result showed that investment in grouper
culture business in South Halmahera Regency is.very [feasible to develop and feasible-financially
or having highly benefit with Net B/C Ratioi aid Rate of Return on Investment (ROI) 3.47 and
87,07% respectively.

Basing on the SWOT analysis thdt ' management strategy of grouper culture in floating
cage net covered: (a) the improyement ability of technology power and culture management for
fish farmers and fishermen through training and apprentice, (b) the improvement of grouper
production capacity throiigh, growing and development of grouper culture efforts basing on
small and medium-scdle floating cage net ways (c) coordination enhancement of all integrated
institution including Nin/ venture loan to make policies and regulations for grouper culture
development business using floating cage net method.

Key words: social-economic fishermen community, grouper culture in floating cage net
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The objectives of the study are to analyze: (1) the impact on grouper culture of floating
cage net to the social-economic condition for fishermen community, (2) investment opportunity
for fishermen community 1o the management of grouper culture and its influence in making
effort to increase the income of fishermen community and (3) policy strategy management of
grouper culture in floating cage net to support the fishermen activities regarding to the effort
improvement and the enhancement of grouper production from culture«at the village of Posi-Posi
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Study result indicated that (1) grouper culture activities, in floating cage net increase the
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culture business in South Halmahera Regency is Very. Jfeasible to develop and feasible-financially
or having highly benefit with Net B/C Ratioxt awd Rate of Return on Investment (ROID) 3.47 and
87,07% respectively.

Basing on the SWOT analysis) that’management strategy of grouper culture in floating
cage net covered: (a) the improvement ability of technology power and culture management for
fish farmers and fishermen through' training and apprentice, (b) the improvement of grouper
production capacity through, growing and development of grouper culture efforts basing on
small and medium-scalefloating cage net ways (c) coordination enhancement of all integrated
institution including\in) venture loan to make policies and regulations for grouper culture
development business using floating cage net method.
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KATA PENGANTAR
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Kajian Sosial ~ Ekonomi Masyarakat Nelayan Pembudidaya lkan Kerapu
dalam Keramba Jaring Apung di Desa Posi-posi Kabupaten Halmahera
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berbeda dengan masyarakat lain. Hal ini berhubungan dengan lingkungan hidup
dari nelayan yaitu ekosistem pantai.  Kondisi kesejahteraan nelayan sangat
dipengaruhi oleh keberlanjutan sumberdaya hayati laut dan lingkungan dimana ia
bergantung hidup.  Oleh karena itu mielalui “tesis ini penulis bermaksud
menyumbangkan perspektif ilmiah dalam konteks sosial ekonomi perikanan untuk
mendiskripsikan secara mendalarti-féntang peluang masyarakat nelayan untuk
meningkatkan kesejahteraarnhidup mereka dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir
dengan melakukan (iversifikasi usaha khususnya budidaya ikan kerapu dalam

keramba jaring apung:
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kendala baik bersifat teknis maupun non teknis yang penulis hadapi, namun
berkat bantuan moril dan materil dari berbagai pihak, maka semua kendala itu

dapat diatasi dengan baik.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Sumberdaya Perikanan
Paradigma pembangunan yang paling mutakhir saat ini telah menunjukkan
bahwa sektor perikanan dan kelautan berperanan sangat penting, baik regional,
nasional maupun global. Oleh karena itu, rencana program yang-terpadu dan
sinergi antara pemerintah Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat, serta pelaku usaha
di bidang perikanan dan kelautan dan masyarakat;, merupakan jaminan bagi
keberhasilan pembangunan sektor perikanan,dan kelautan (Laporan Tahunan

Dinas kelautan dan Perikanan Provinsi Maluku Utara, Tahun 2007).

Sesuai dengan Undang-Undang ‘No. 22 Tahun 1999 yang diubah menjadi
UU No. 32 Tahun 2004 tentangPemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 25
Tahun 1999 yang diubah menjadi UU No 33 Tahun 2005 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, maka dalam memanfaatkan dan
mengelola sumberdaya perikanan dan jasa-jasa lingkungan, kawasan pesisir, laut,
dan pulau-pulau kecil diserahkan kepada daerah untuk dan dimanfaatkan dikelola
secara optimal dan berkelanjutan demi kesejahteraan masyarakat sekaligus
penyokong sumber pendapatan daerah dan devisa Negara (Departemen Kelautan

dan Perikanan Republik Indonesia, 2008).

Karena itu, implementasi dari Undang-Undang tersebut tidak diinterpretasi

secara sempit dengan memanfaatkan justifikasi sebagai hak kepemilikan suatu
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daerah, namun harus menjadi suatu kesatuan agar tercipta suatu kebijakan dan
rencana dan strategi yang terpadu serta berkelanjutan. Dengan demikian,
diharapkan perubahan paradigma pendekatan pembangunan dari sektoral ke arah
keterpaduan, dimana orientasi pembangunan yang terus beralih dari kawasan darat
ke kawasan pesisir, laut dan pulau-pulau kecil sesuai dengan karakteristik dan
kondisi wilayah Provinsi Maluku Utara (Dinas kelautan dan Perikanan Provinsi

Maluku Utara, 2007).

Provinsi Maluku Utara dengan luas wilayah 140.256,36 Km’, sebanyak
78% merupakan wilayah laut, memiliki potensi sumberdaya kelautan dan
perikanan yang sangat menunjang pembangunan daefalinyd.‘Berdasarkan hasil
penelitian Badan Riset Departemen Kelautan dad Périkanan, dan Komisi Nasional
Stock Assessment, wilayah perairan Maluku Utara berada dalam wilayah
pengelolaan Laut Seram dan Laut Maluku”dengan jumlah potensi sumberdaya
ikan (standing stock) yang diperkirakan mencapai 1.035.230,00 ton dengan
jumlah potensi lestari~(Maximum Sustainable Yield MSY) yang dapat
dimanfaatkan sebesar/828.180,00 ton/tahun terdiri dari, ikan pelagis 621.135,00
ton/tahun danikan demersal 207.045,00 ton/tahun (Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Maluka Utara, 2007).

Kabupaten Halmahera Selatan dari segi potensi perikanan, memiliki
potensi perikanan tangkap juga potensi perikanan budidaya. Potensi perikanan
tersebut ditunjang oleh adanya kondisi daerah pesisir yang masih kaya akan hutan
mangrove dan kondisi daratan dengan berbagai sumber air yang dapat menunjang

kegiatan dan aktifitas perikanan baik perikanan laut maupun perikanan darat.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



11
14/41238.pdf

Selain itu keberadaan terumbu karang dan letak Kab Halmahera Selatan yang
berada pada garis khatulistiwa menjadikan daerah ini kaya akan organisme tropis.

Tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan Kabupaten Hamahera Selatan
belum dilakukan secara optimal. Kabupaten Halmahera Selatan mempunyai
standing stock ikan sebesar 141.750,80 ton/tahun, dengan MSY sebesar
113.343,84 ton/tahun. Dengan kemampuan eksplorasi sekitar 20.000 ton/tahun
dan sumberdaya perikanan yang belum dimanfaatkan sekitar 90% dari total
MSY. Dilain pihak potensi perikanan budidaya juga sangat menjénjikan namun
belum dikelola secara optimal (Dinas Kelautan dan, Pertkanan Kabupaten

Halmahera Selatan, 2008).

Selanjutnya dikatakan bahwa wilayah\Kabupaten Halmahera Selatan
Provinsi Maluku Utara memiliki karakteristik geografis yang spesifik dan sangat
strategis sebagai titik sentral pembangunan global khususnya di kawasan pasifik,
serta didukung oleh ketersediaan” potensi sumberdaya hayati dan jasa-jasa
lingkungan cukup besar Namun demikian, pertumbuhan dan perkembangan
pembangunan sektor. perikanan dan kelautan di Kabupaten Halmahera Selatan
tidak cukup berlandaskan potensi, keunggulan komparatif dan kompetitif semata,
melainkan memerlukan pendekatan sumberdaya berbasis lokal yang mencakup
sumberdaya fisik-alam dan sumberdaya manusia, sumberdaya buatan, dan
sumberdaya sosial budaya. Karena itu diperlukan suatu pendekatan perencanaan
terpadu yang benar-benar didasarkan pada potensi lokal, penguatan kelembagaan
masyarakat nelayan dan pengembangan daya dukung sarana dan prasarana

perikanan.
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Sektor perikanan dan kelautan sebagai leading sector diharapkan dapat
menjadi penggerak pertumbuhan dan pemulihan ekonomi Kabupaten Halmahera
Selatan Provinsi Maluku Utara pasca kerusuhan. Sektor ini akan memberikan
dampak besar terhadap pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan,
dan sebagai promosi sumberdaya perikanan pada tingkat domestik maupun global

melalui kegiatan ekspor yang kualitas dan kuantitasnya terjamin.

2. Kebijakan Pembangunan Perikanan Budidaya

Tkan sebagai sumber makanan protein hewani tidak akari pernah terlepas
dari seberapa besar tingkat konsumsi ikan dunia. Oleh karena-itu, seiring dengan
pertumbuhan populasi dunia, konsumsi ikanpun sémakiri ‘meningkat dari tahun ke
tahun (Kurnia, 2004).

Berdasarkan data dari Badan Pangan Dunia (FAO), konsumsi ikan dunia
telah meningkat dua kali lipat sejaktahun 1973 dan negara-negara berkembang
mengambil peran penting dalammasalah ini. China dengan dominasi dalam faktor
pendapatan dan kepenidudikan, telah mendominasi konsumsi ikan dunia dan
menggeser posisi_Jepang, dimana konsumsi ikannya sebanyak 36% dalam tahun
1997 dan “dibandingkan hanya sekitar 11% di tahun 1973. Sementara Jepang
ditahun yang sama menurun dari 24% menjadi tinggal 11%.

Menurut FAO (1997) saat ini lebih kurang seperempat bagian dari ikan
yang dikonsumsi oleh penduduk dunia adalah berasal produk budidaya dan
persentase ini akan terus meningkat, sementara produk hasil tangkapan dari laut
dan danau akan terus menurun disebabkan overfishing dan kerusakan lingkungan.

Penurunan ini terjadi selama 10 tahun (1970 sampai 1980 ), dimana penangkapan
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ikan dilakukan secara besar-besaran sebagai hasil dari perluasan area
penangkapan, penerapan teknologi penangkapan terbaru dan meningkatnya
investasi pada sektor ini. Akibatnya produk ikan dari hasil penangkapan melonjak
tajam dari 44 juta ton di tahun 1973 menjadi 65 juta ton di tahun 1997.

Kondisi ini menyebabkan operasi penangkapan ikan telah menjadikan
eksploitasi yang berlebihan di laut. Oleh karena itu, harapan kedepan dari
produksi perikanan dunia tertumpu pada aktivitas budidaya ikan yang pada
dasawarsa ini lebih diarahkan ke bidang budidaya laut. Budidaya ikan saat ini
menyumbang sekitar 30% dari total produksi ikan dunia dan negara-negara Asia
mendomniasi sekitar 87% produksi ikan budidaya~dunid. China sejauh ini
memimpin produksi ikan hasil budidaya dengan meryumbang sekitar 60% produk
budidaya ikan dunia. Kemudian diikuti oleliIndia’9%, Jepang (4%) dan Indonesia
diurutan keempat dengan menyumbarig-Sekitar 4% produksi perikanan budidaya
ikan dunia (FAO, 1997). Kecenderungan kegiatan budidaya terus meningkat,
sementara aktivitas penangkapan akan berjalan lambat sampai tahun 2020.

Secara umuri, hampir 20% dari produksi perikanan di tahun 1995 berasal
dari produk budidaya atau sekitar 21 juta ton dari 112 juta ton produk perikanan
dunia (Data\ini'hanya meliputi ikan dan kerang, tidak termasuk rumput laut).
Sumber : Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO), The
State of World Fisheries and Aquaculture, 1996 (FAO, Rome, 1997),

Indonesia yang memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia (81.000
km) setelah Kanada dan kekayaan alam laut yang besar dan beranekaragam telah

menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang berpotensi besar dalam
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bidang perikanan. Namun, seperti halnya kondisi perikanan dunia, kondisi
perikanan tangkap Indonesia juga semakin menurun dari tahun ke tahun sehingga
hal ini mendorong upaya peningkatan aktivitas di bidang budidaya ikan.

Peningkatan rata-rata produksi budidaya ikan tahunan lebih tinggi
dibanding dengan peningkatan aktivitas penangkapan. Sebagai contoh, dari tahun
1986-1991, produksi ikan dari perikanan tangkap meningkat sebesar 5%,
sementara pertumbuhan tahunan dalam produksi budidaya adalah 8,5%. Peranan
peningkatan budidaya dalam produksi perikanan dapat dibuktikan melalui
meningkatnya kontribusi perikanan budidaya terhadap total produksi perikanan,
meskipun kegiatan budidaya ikan ini hanya menyumbang sebesar 30% dati total
produksi perikanan nasional. Sebagai contoh, pada tahun 1980, total ekspor
perikanan Indonesia hanya sekitar 200 jutaUS dolar, tetapi pada tahun 2000 telah
meningkat menjadi 1600 juta US dolar’(Departemen Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia, 2007) .

Berdasarkan hal. ifi, Kontribusi perikanan budidaya terhadap produksi
nasional perikanan ‘dihafapkan meningkat agar kedepan diharapkan perikanan
budidaya mienjadi-salah satu andalan sumber devisa non-migas. Sebenarnya
situasi ini pernah terjadi ditahun 80-an dimana animo masyarakat untuk kegiatan
budidaya ikan sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan tambak udang
dan bandeng yang saat itu udang menjadi salah satu andalan ekspor non migas dan
menjadi primadona perikanan Indonesia.

Aktivitas budidaya udang yang tinggi tetapi tidak dibarengi dengan usaha

pehyelamatan lingkungan perairan mengakibatkan usaha tambak udang menjadi
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hancur akibat serangan hama dan penyakit yang melanda hampir seluruh kawasan
tambak di Indonesia. Tidak hanya itu, kerusakan lingkungan akibat kegiatan
tambak udang (salah satunya adalah hancumya ekosistem hutan mangrove dan
habitat organisme) menjadi tantangan yang sangat berat untuk pengembangan
budidaya ikan ke depan.

Kebijakén dalam pembangunan perikanan adalah Pengendalian Perikanan
Tangkap, Pengembangan Perikanan Budidaya dan Peningkatan Nilai Tambah
Hasil Perikanan. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Departenien\Kelautan dan
Perikanan berupaya meningkatkan produksi perikanan ké.depan pada kegiatan
perikanan budidaya (Numberi F., 2008).

Dalam tiga tahun terakhir, pembangunan’ perikanan budidaya telah
menunjukkan hasil yang signifikan, dehgan meningkatnya volume dan nilai
produksi perikanan budidaya. Dalain kurun waktu 2005-2007, volume produksi
perikanan budidaya mengalami-peningkatan rata-rata per tahun sebesar 19,56 %
dengan nilainya meningkat rata-rata per tahun sebesar 10,85 %, yaitu dari 2,16
juta ton senilai Rp2 1445 triliun pada tahun 2005 meningkat menjadi 3,09 juta ton,
dengan nilai sebésar Rp 26,36 triliun pada tahun 2007 (Departemen Kelautan dan
Perikanan Républik Indonesia, 2008).

Dalam upaya mewujudkan perikanan budidaya yang berdaya saing dan
produksi yang bermutu, Departemen Kelautan dan Perikanan telah mendorong
peran aktif Pemerintah Daerah, untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif
bagi usaha budidaya. Selain itu, Pemerintah Daerah harus membuat terobosan

yang berpihak kepada pengusaha kecil, memberikan fasilitas khusus kepada
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investor dengan memberikan kemudahan kepada pengusaha dalam berinvestasi
dan menetapkan tata ruang wilayah schingga dapat memberikan kepastian hukum
berusaha.

Meningkatnya permintaan ikan di masa yang akan datang mendorong
setiap negara untuk meningkatkan kualitas mutu sehingga dapat bersaing di pasar
global. Berkaitan dengan hal tersebut, stakeholder perikanan budidaya harus
melakukan 3 (tiga) hal, antara lain; (1) Produksi super efficient, yaitu para
pembudidaya mampu memproduksi ikan dengan biaya yang paling murah, dengan
menekan biaya produksi sedemikian rupa schingga dapat menjual-dengan harga
yang lebih murah (affordable) dibandingkan negara-lain..Super efficient dapat
diwujudkan dengan menerapkan cara budidaya,yang benar schingga peluang
keberhasilannya tinggi, menurunkan biaya-bidya yang tidak perlu dan
menggunakan sarana dan prasarana sertd Suniber daya alam secara tepat guna; (2)
Real quality, kedepan masyaraKat maju dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi
akan menuntut makanan Yafig berkualitas terbaik dan tersedia secara kontinu.
Mutu baik berarti smemeénuhi standar kualitas/mutu yang dipersyaratkan
(acceptable), ‘s€dangkan kontinyu berarti mutunya harus dijaga agar tidak
berfluktusisi®yang dapat menimbulkan ketidakpercayaan konsumen, dan; (3)
Mega marketing, produk perikanan harus mempunyai pasar yang luas. Hal ini
menuntut para pengolah/processing agar dapat menciptakan produk yang bernilai
tambah dan lebih bervariasi sehingga membuka pasar yang lebih luas. Selain itu,

pembudidaya akan dituntut untuk memperbanyak keanekaragaman species yang
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dipelihara untuk menyediakan pilihan yang lebih banyak kepada konsumen
sehingga konsumen mudah mendapatkannya (accessible) (Numberi, 2008).
Perikanan budidaya kelak harus mampu meningkatkan konstribusinya
secara nyata terhadap sektor perikanan secara keseluruhan. Keberhasilan ini dapat
dicapai dengan baik, apalagi terdapat dukungan dan peran aktif semua
stakeholders dari hulu sampai ke hilir, termasuk di dalamnya masyarakat

Akuakultur Indonesia (Kurnia, 2004).

3. Budidaya Ikan Kerapu

Kerapu bebek biasa disebut juga kerapu tikus (Cromileptes altivelis)
merupakan ikan karang yang tergolong dalam filum, Chordata, kelas Osteichtyes,
dan family Serranidae. Kerapu bebek memiliki sirip dorsal (punggung), sirip anal
(perut), sirip garis lateral (gurat sisi), dan sirip caudal (ckor). Selain sirip dibagian
tubuhnya terdapat sisik berbentuk sickleid” (Akbar S. dan Sudaryanto, 2002).

Bentuk tubuh bagian\punggung meninggi dengan bentuk cembung
(concave). Ketebalan tubuh sekitar 6,6 — 7,6 cm dari panjang spesifik. sementara
panjang tubuh maksimalinya mencapai 70 cm. Ikan ini tidak memiliki gigi canine
(gigi yang terdapat'pada geraham ikan). Lobang hidungnya besar berbentuk bulan
sabit vertikal kulitnya berwarna terang abu-abu kehijauan dengan bintik-bintik
hitam di seluruh kepala, badan dan sirip. Pada kerapu bebek muda bintik
hitamnya lebih besar dan jumlahnya sedikit.

Daerah penyebaran ikan kerapu dimulai dari Afrika Timur sampai Pasifik
Barat Daya. Di Indonesia, ikan kerapu banyak ditemukan di perairan Pulau

Sumatera, Jawa, Sulawesi, Pulau Buru, dan Ambon. Salah satu indikator adanya
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ikan kerapu adalah perairan karang. Indonesia memiliki perairan karang yang
cukup luas sehingga potensi sumberdaya ikan kerapunya sangat besar.

Dalam siklus hidupnya, pada umumnya ikan kerapu muda hidup di
perairan karang pantai dengan kedalaman 0,5-3 m, selanjutnya menginjak dewasa
beruaya ke perairan yang lebih dalam antara 7 — 40 m. Telur dan larva ikan kerapu
.bersifat pelagis, sedangkan ikan kerapu muda dan dewasa bersifat demersal.
Habitat favorit larva dan ikan kerapu tikus muda adalah perairan pantai dengan
dasar pasir berkarang yang banyak ditumbuhi padang lamun.

Kerapu bebek bersifat hermaprodit protogini, yaitu pada perkembangan
mencapai dewasa (matang gonad) berjenis kelamin betina dan akan berubah
menjadi jantan bila sudah tumbuh menjadi letiih besar dan umumnya bertambah
tua. Induk kerapu bebek yang ditangkap.di“alam berukuran kecil dan umumnya
berjenis kelamin betina. Induk akdn mengalami kematangan kelamin sepanjang
tahun.

Parameter-paraméter ekologis yang cocok untuk pertumbuhan ikan kerapu
yaitu temperatur antara 24 — 31 °C, salinitas antara 30 -33 ppt, kandungan oksigen
terlarut > 3,5.ppta dan pH antara 7,8 — 8. Perairan dengan kondisi seperti ini, pada
umumnya terdapat di perairan terumbu karang.

Potensi perairan umum di Kabupaten Halmahera Selatan yang begitu luas
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk usaha perikanan, khususnya budidaya
ikan. Untuk sementara waktu, alam masih bermurah hati menyerahkan ikan-
ikannya untuk ditangkap dengan mudah. Namun semakin lama dengan jumlah

penduduk yang semakin bertambah dan semakin menipisnya populasi ikan di
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perairan umum dari waktu ke waktu. Upaya untuk menanggulangi hal tersebut
perlu dilakukan suatu usaha budidaya ikan yang dapat meningkatkan produksi
perikanan. Dilain pihak dapat menambah pendapatan keluarga nelayan yang
hanya mengandalkan hasil dari penangkapan ikan di alam yang penuh dengan
resiko dan ketidakpastian.

Luasnya perairan khususnya di Kabupaten Halmahera Selatan utamanya
yang terdiri dari perairan laut, pesisir merupakan potensi pengembangan budidaya
perikanan. Budidaya perikanan adalah kegiatan memproduksi biota (organisme)
akuatik (air) secara terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan. Dengan
penekanan terkontrol dan orientasi untuk mendapatkan keuntungan tersebut,
definisi ini mengandung makna bahwa Jkegiatan budidaya perikanan adalah
kegiatan ekonomi yang mengarah pada-ifidustri yang tepat waktu, tepat jumlah,
tepat mutu dan tepat harga.

Potensi budidaya periKanan yang dibagi menjadi perikanan budidaya laut,
perikanan budidaya payau, dan perikanan budidaya tawar masih besar dan belum
dimanfaatkan secara “optimal. Potensi budidaya perikanan laut khususnya
budidaya ikan dan moluska yang diperkirakan masih dapat dikembangkan dengan
peningkatan teknologi maupun intensifikasi sehingga akan memiliki nilai
ekonomi yang lebih besar.

Salah satu peluang usaha budidaya yaitu kegiatan pembesaran ikan kerapu
dalam keramba jaring apung. Bagi masyarakat luas, budidaya ikan dalam
keramba jaring apung boleh jadi merupakan hal yang baru. Sistem budidaya ini

memang baru diujicobakan dan dikembangkan oleh Balai Penelitian Perikanan
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Darat sekitar tahun 1978 di perairan Situ Lido, Bogor. Dari berbagai uji coba hasil
budidaya ikan sistem keramba jaring apung memang menggembirakan dan
memiliki prospek yang cerah. Hasil ini layak untuk disebarluaskan, terlebih lagi
bagi mereka yang tinggal di wilayah sekitar perairan umum (Rochdianto, 2004).

Membudidayakan ikan dalam keramba jaring apung memberi beberapa
keuntungan sekaligus, misalnya bila harus membangun kolam, biaya produksi
untuk penyediaan lahan akan berkurang. Selain itu, sistem ini dapat mengatasi
berkurangnya lahan budidaya ikan akibat terdesak lahan pertanian, industri serta
pembangunan lahan perumahan. Secara teknis keuntungan.yang bisa diperoleh
yaitu berupa intensifikasi produksi ikan dan optimiasi\pernggunaan pakan dapat
diterapkan, pesaing dan pemangsa ikan mudah dikendalikan, serta pengelolaan
dan pemanenan tidak terlalu rumit. Dari béberapa kelebihan itu, keuntungan
secara ekonomi tidak perlu disangsikan lagi.

Untuk meraih keuntungan dari budidaya ikan sistem keramba jaring apung
tetap harus mengikuti “péraniran khusus. Pemanfataan perairan umum itu
menyangkut kepéntingan masyarakat luas. Oleh karena itu, dalam kegiatan
budidaya jkan“sisttm keramba jaring apung dituntut agar fungsi utama dari
perairai, \kelestarian sumberdaya hayati dan ekosistem perairan harus
diperhatikan. Jadi bertanggung jawab moral untuk tetap memelihara lingkungan
hidup.

Dalam pemilihan lokasipun, harus memperhitungkan secara matang dan

cermat, mulai dari segi teknis, sosial ekonomi, hingga perizinannya. Demikian
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juga saat merancang dan pemasangan kerangka ataupun kantong jaringnya harus

dilakukan dengan cermat dan diperhitungkan dengan matang.

4. Sosial Ekonomi Masy#rakat Nelayan dan Petani Ikan

Pada umumnya masyarakat nelayan dan petani ikan masih hidup dalam
keterbatasan baik keterbatasan ekonomi, sosial, politik maupun keterbatasan
dalam bidang pendidikan. Keterbatasan ekonomi ini tampak pada tingkat
pendapatan nelayan dan petani ikan yang pada umumnya. masih rendah,
keterbatasan sosial lebih terwujud pada ketidakmampuan masyarakat nelayan dan
petani ikan dalam mengambil bagian dalam kegiatan ekonomi pasar dan lemahnya
pengembangan organisasi keluar lingkungan s€bagai akibat dari dominasi negara
(state) yang kuat terhadap masyarakat nelayan.

Kondisi keterpurukan nelayan. dan petani ikan sepanjang sejarah
pembangunan Indonesia yang- demikian, juga diikuti oleh kondisi sumberdaya
hayati laut dan kondisi, lahdn-yang lambat laun makin memprihatinkan. Hal ini
sangat penting karena walaupun potensi laut Indonesia sangat besar dan sampai
saat ini baru téreksploitasi sekitar 40% saja, namun pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya alam kelautan melalui peningkatan eksploitasinya tidak serta merta
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan dan keluarga nelayan
tradisional, bahkan dibalik peran strategis dan prospek yang cerah dari ekosistem
pesisir dan lautan beserta sumberdaya alam yang terdapat di dalamnya bagi
pembangunan nasional, justru mengalami berbagai kendala dan kecendrungan
yang mengancam kapasitas berkelanjutan (Sustainable capacity) kedua ekosistem

ini dalam menunjang kesinambungan pembangunan (Kusnadi, 2002).
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Pentingnya pembangunan di wilayah pesisir sebagai bagian dari
pembangunan pedesaan bukan hanya karena besarnya jumlah penduduk yang
tinggal di wilayah tersebut tetapi juga perlunya peningkatan produktifitas usaha
yang pada umumnya berada di sektor perikanan dengan tingkat pendidikan yang
masih rendah. Produktifitas yang rendah tersebut membawa kondisi kehidupan
masyarakat pesisir yang pada umumnya nelayan, senantiasa berada dalam
kemiskinan.

Di tingkat nasional, banyak usaha telah dilakukan(pemerintah dengan
berbagai kebijakan sejak tahun 1970 untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan. Namun meskipun berbagdi kebijakan telah banyak dibuat
namun hasilnya masih jauh dari harapan, banyak program-program yang telah
diluncurkan gagal untuk memenuhi tujvati)semula dan hanya bisa dinikmati oleh
sebagian kecil masyarakat nelayan. ~ Beberapa faktor yang menyebabkan
kemiskinan tersebut antara. lain : (1) rendahnya tingkat teknologi penangkapan
yang diterapkan, (2) Kecilnya skala usaha (ukuran kapal), (3) belum efisiensinya
pemasaran hasil, tangkdpan dan (4) status nelayan yang sebagian besar adalah
buruh. Dua faktor pertama menyebabkan hasil tangkapan kecil, faktor ke tiga
menyebabkan harga yang diterima nelayan rendah, sedangkan faktor ke empat
menyebabkan nelayan buruh tidak bisa mengambil keputusan dan hanya
menerima upah melalui sistim bagi hasil. Kekurangan modal, pengetahuan dan
keterampilan nelayan dan kondisi sosio budaya nelayan merupakan penyebab
rendahnya tingkat teknologi yang diterapkan dan skala usaha. Demikian pula

kurangnya prasarana dan lemahnya posisi tawar nelayan menyebabkan harga yang
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diterima nelayan relatif rendah. Disisi lain nelayan dihadapkan pada
meningkatnya harga-harga input (solar dan sarana penangkapan ikan) dan
meningkatnya harga barang bahan makanan dan non makan yang semuanya
menyebabkan tingkat kesejahteraan sebagian besar nelayan masih tetap rendah
atau tetap miskin. Kusnadi (2002) menambahkan bahwa masalah-masalah sosial
ckonomi adalah persoalan yang rumit dalam kehidupan masyarakat
pesisir/nelayan. Kondisi ini sangat mempengaruhi kualitas kehidupan mereka dan
peningkatan sumberdaya manusia. Berbagai program pembangunan untuk

perbaikan kehidupan mereka namun belum mencapai hasil yang maksimal.

Tingkat sosial ekonomi yang rendah merupakan ciri umum kehidupan
nelayan dan petani ikan dimanapun berada.” Tingkat kehidupan mereka sedikit di
atas pekerja migran atau setaraf dengan petani kecil. Bahkan jika dibandingkan
secara seksama dengan kelompok\masyarakat lain di sektor pertanian, nelayan
(khususnya nelayan buruliydan/nelayan kecil atau nelayan tradisional) dapat
digolongkan. sebagai lapisan sosial yang paling miskin (Kusnadi, 2002).

Kendala “yang “tergolong dalam masalah sosial ekonomi dan budaya
meliputi (1), terbatasnya sarana dan prasarana produksi; (2) fluktuasi harga
produk perikanan yang dihasilkan, sehingga menyulitkan perencanaan bisnis,
khususnya dalam membuat prediksi biaya hasil (out put) produksi; serta (3)
masih rendahnya kualitas sumberdaya manusia perikanan.

Seringkali terjadi lahan yang sesuai untuk budidaya komoditas tertentu
terdapat pada lokasi terpencil, yang belum memiliki sarana dan prasarana

pendukung seperti penerangan, sarana telekomunikasi, air bersih dan
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perhubungan, schingga investor harus berinvestasi pula untuk memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana tersebut. Dengan demikian biaya investasi

menjadi sangat tinggi.

5. Kendala dan Permasalahan Pengembangan dan Pengelolaan

Usaha Budidaya Perikanan Laut

Kendala dan permasalahan tersebut diantaranya kendala lingkungan,
permasalahan sosial ekonomi dan budaya, masalah kelembagaan, kendala
keterbatasan lahan, kualitas dan kuantitas air, serta ‘permpasalahan teknologi.
Kendala Lingkungan diantaranya penataan wilayah™ atau penataan ruang
pengembangan budidaya yang tidak memgerhatikan daya dukung lingkungan,
kerusakan lingkungan lahan budidaya akibat pengelolaan yang keliru, pencemaran
lingkungan seperti pencemaran ldut dan aktivitas manusia, degradasi tanah dengan
segala aspek komplikasinya dalam kurun waktu yang panjang. Meskipun potensi
perikanan budidaya kita’yang tinggi dengan garis pantai sepanjang kurang lebih
81.000 km, tidak'semua sumberdaya lahan tersebut dapat dikembangkan untuk

" budidaya.«Masing-masing budidaya memiliki prasyarat tertentu dan batas-batas
untuk dikembangkan.

Dalam pengembangan budidaya perikanan, selain mempertimbangkan
kesesuaian tempat juga harus memperhatikan daya dukung lingkungan. Daya
dukung tersebut diantaranya ditentukan oleh mutu perairan dan tanah, sumber air,
arus dan pasang surut, topografi dan klimatologi, dan lain-lain. Tidak dipenuhinya

daya dukung lingkungan terjadi oleh berbagai akibat seperti (a) pencemaran laut
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dan sungai seperti karena penggunaan transportasi dan pertambangan; (b)
eutrofikasi (meningkatnya kesuburan perairan secara berlebihan) akibat
pemupukan atau kelebihan pakan yang tidak terkonsumsi seperti red tide yang
terjadi di Teluk Jakarta dan penurunan kualitas perairan tambak di pantai Utara
Pulau Jawa; (c) aktivitas manusia di daratan seperti pembuangan limbah baik
limbah rumah tangga, industri, pertambangan (terjadi di Teluk Buyat), pertanian
(akibat penggunaan pestisida dan pupuk kimiawi yang terbuang), penebangan
hutan (erosi yang menimbulkan pelepasan dan dekomposisi bahan-bahan kimiawi
yang mengalir terbawa aliran air hujan dan sungai); (d) pengeloldan pemanfaatan
perairan yang kurang baik yang dapat menimbulkan ‘umbalan (upwelling) yang
terjadi karena fenomena alam berupa perubalian suhu yang mengakibatkan
terbawanya materi dasar ke permukaan’ Kasus ini contohnya terjadi di Waduk
Saguling.

Permasalahan sosial‘ekonomi dan budaya diantaranya meliputi aspek-
aspek ketersediaan sarana-dan prasarana produksi, nilai ekonomi produksi, budaya
perikanan, serta réndahnya kualitas sumberdaya manusia. Secara umum wilayah
perairan yang potensial menjadi lahan budidaya perikanan masih memiliki sarana
dan prasarana yang terbatas seperti jaringan transportasi, listrik, dan komunikasi.

Permasalahan teknologi, permasalahan ini berkaitan dengan penyediaan
teknologi pembenihan masih belum sepenuhnya memadai karena belum
terpecahkannya masalah transportasi benih, penyediaan pakan buatan dan
penguasaan teknik pembasmian penyakit di tingkat petani ikan. Selain itu

pengembangan usaha budidaya laut dalam karamba jaring apung masih
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mengalami berbagai kendala antara lain belum adanya tata ruang pengembangan
budidaya, belum dikuasainya teknologi, belum tercukupinya pasok benih dan
sarana produksi lain seperti pakan dan obat-obatan serta belum terkendalinya
masalah lingkungan dan penyakit.

Permasalahan kelembagaan meliputi keterbatasan pelayanan penyuluhan
oleh pemerintah, organisasi petani ikan belum berkembang dengan baik karena
kualitas sumberdaya manusia masih sangat rendah dan masih lemahnya dukungan
dari lembaga keuangan bank dan non-bank dalam hal dukungan permodalan dan
pengelolaan usaha.

Kendala keterbatasan lahan terjadi dalam-usaha budidaya perikanan di
darat, dimana usaha budidaya di perairan umum/tersebut tidak bisa dimanfaatkan

dalam usaha budidaya skala besar.
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
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C. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi penelitian, maka ditetapkan definisi
operasional sebagai berikut.

1. Masyarakat nelayan pembudidaya ikan kerapu dalam keramba jaring
apung adalah kelompok masyarakat yang tinggal dan menetap di Desa Posi-
Posi Kabupaten Halmahera Selatan dan berprofesi sebagai nelayan
pembudidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung.

2. Budidaya perikanan dalam Keramba Jaring Apung adalah kegiatan
memproduksi biota (organisme) akuatik (air) secara terkontrol dalam keramba
yang letaknya terapung di permukaan air.

3. Kelompok sosial masyarakat «nelayan desa Posi-Posi kabupaten
Halmahera Selatan adalah kiimpulan orang di desa Posi-posi Kabupaten
Halmahera Selatan yang/neniptinyai kebutuhan-kebutuhan atau kepentingan-
kepentingan spesifik yang mengikat atau menggabungkan dan membawanya
berinteraksi satu/sama lain secara teratur dan sambung menyambung dalam
jangka waktu yang lama.

4. Kondish sosial ekonomi adalah kedudukan atau strata yang diperoleh
seséorang dalam kehidupan sosialnya yang sering diukur dan dihubungkan

dengan tingkat pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa nelayan Kabupaten Halmahera Selatan,

tepatnya di Desa Posi-posi Kecamatan Kayoa Kabupaten Halmahera Selatan.

PETA WILAYAH ADMINISTRASI KECAMATAN KAYOA

P. SIKO

g}
o QP. GARt Qh

]

P. KAYOA

Q P. GUNANGE

X

3

o~

, >
PP. GURAICI L o057 @
Q%.ng °

[¥

PP. WAIDOBA

P. TAMET

P. MOAR 5 *r

jf

. 4'\«.[133 i

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian @

Alasan pemilihan lokasi penelitian :

1. Mayoritas penduduk desa Posi-posi bermatapencaharian sebagai nelayan.

2. Lokasi perairan laut desa Posi-posi Kabupaten Halmahera Selatan potensial

untuk pengembangan budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung.
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3. Pada desa lokasi penelitian merupakan salah satu desa yang mendapat
bantuan sarana dan prasarana budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring

apung oleh Dinas Kelautan dan perikanan Kabupaten Maluku Utara.

B. Populasi dan Sampel
Penentuan populasi penelitian ditetapkan secara sengaja (Purposive) yaitu

masyarakat nelayan pembudidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung di
Desa Posi-posi Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi MalukuUtara. Populasi
penelitian ini 30 orang yang kesemuanya adalah kepala keluarga (KK) nelayan
pembudidaya ikan kerapu dalam keramba jaring..apung di Desa Posi-posi
Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi¢ Maloku Utara. Pengambilan data
dilakukan secara sensus yaitu semua ‘kepala keluarga yang berprofesi sebagai
pembudidaya ikan kerapu dan befmukint di Desa Posi-posi.
Kriteria Responden :
1. Bermatapencaharian’ sebagai nelayan dan pembudidaya ikan kerapu dalam

keramba jaring apung.

2. Bertempattinggal di desa Posi-posi Kabupaten Halmahera selatan.

C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa:

1) Kui:sioner, digunakan sebagai acuan dalam melakukan wawancara dengan
nelayan.

2) Alat tulis, digunakan untuk mencatat hasil wawancara dengan nelayan.
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3) Kamera, digunakan untuk dokumentasi.
4) Komputer, yang digunakan yaitu Microsof Windows XP Intel Pentium IV,
Processor 450 MHZ 128 MB of RAM. Alat ini digunakan untuk

menganalisis data dan membuat laporan akhir penelitian.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan meﬁggunakan model triagulasi yakni

dengan menggabungkan sejumlah teknik sesuai dengan (jenis data yang

dibutuhkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :

- Studi pustaka
Dilakukan untuk menelaah sejumlah /sumber tertulis dalam rangka
memperoleh data primer maupun data sekunder.

- Pengamatan (Observation)
Dilakukan dengan 2 cara-yakni pengamatan biasa dan berpartisipasi. Data
yang dikumpulkan yaitu-meélalui pengamatan biasa adalah data yang dapat
diamati oleh peneliti’tanpa menuntut keterlibatan peneliti secara langsung.
Jenis datatyang diperoleh dengan cara ini antara lain keadaan pemukiman
penduduk; kondisi rumah tangga, kepemilikan sarana dan prasarana budidaya
ikan dalam keramba jaring apung, pola dan aktifitas sehari-hari penduduk.
Sedangkan pengamatan berpartisipasi (full observation participation)
dilakukan untuk memperoleh data yang menuntut keterlibatan peneliti dalam
setting yang diteliti. Klasifikasi data yang dikumpulkan melalui teknik ini

adalah perilaku dan aktifitas nelayan, seperti kegiatan budidaya ikan kerapu
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dalam keramba jaring apung, pola hubungan kerja dalam kegiatan budidaya,
sistem bagi hasil dan sebagainya.

- Wawancara mendalam (in depht interview) dilakukan untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan pengetahuan, kepercayaan, sistem nilai, dan norma
serta sikap dan tanggapan informan mengenai suatu hal yang relevan dengan
masalah yang diteliti, meliputi partisipasi masyarakat nelayan dalam
pengelolaan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung dan
konsekwensinya terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan.  Sistem ini
digunakan pula untuk menyelami data yang tidak mungkin-diperoleh hanya
dengan menggunakan teknik pengamatan. Dengandemikian wawancara
digunakan untuk melengkapi teknik pengamatan,

- Kuesioner

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primef dikumpulkan melalui wawancara bebas dan semi
struktural dengan patokan"chek list yang disiapkan. Data sekunder dikumpulkan
dari instansi terkdit {Kepala dan Staf Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Maluku

Utara, Kepala~dan Staf Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Halmahera

Selata, “Kepala dan Staf Bappeda Prov. Maluku Utara, Kepala dan Staf BPS

Maluku Utara, Kepala dan Staf Desa Posi-posi Kabupaten Halmahera Selatan).

Data primer dikumpulkan melalui nelayan yang menjadi responden dan informan

kunci (tokoh masyarakat dan tenaga pembina terkait).
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E. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Pertama, metode penelitian kualitatif untuk meneliti kondisi subjek (Bungin,
2003), dengan mencari dan menemukan informasi mendalam melalui pengkajian
mendalam kasus yang terbatas, kasuistik namun mendalam dan diusahakan
menggambarkan secara menyeluruh. Dengan artian tidak mengenal penﬁlihan
gejala secara konseptual. Kedua, metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis
peluang investasi masyarakat nelayan dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu
dalam keramba jaring apung.

Prosedur penelitian dilakukan dalam bentuk studt kualitatif dan kuantitatif
dalam bentuk tabulasi frekuensi. Hasilnya dituangkan dalam bentuk deskriptif
tebal (thick description). Unit analisisnya adalah rumah tangga nelayan yang
menggunakan atau terlibat dalani\aktifitas budidaya ikan kerapu dalam keramba
jaring apung khususnya maSyarakat nelayan di Desa Posi-posi Kabupaten
Halmahera Selatan. Pengolahan data kualitatif maupun kuantitatif dideskripsikan
dalam bentuk deskripsitebal yang didasarkan pada prinsip-prinsip baku.

Analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan dilakukan
teknis model analisis dengan memilah dan menghubungkan setiap
permasalahan menurut konteks dan pemaknaannya dalam rangka
mengungkap substansi masalah yang diteliti. Penyajian data dilakukan
dengan menampilkan petikan informasi yang diperoleh dari informan dalam

bentuk interpretasi langsung yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
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kaedah yang baku, selain itu dilakukan penyajian data dalam bentuk tabulasi
frekuensi tehadap data jumlah rumah tangga, tingkat pendidikan dan
pendapatan responden.

2. Untuk mengetahui peluang investasi masyarakat nelayan dalam pengelolaan
budidaya perikanan kerapu dalam keramba jaring apung dilakukan dengan
metode pendekatan analisis keunggulan dan dilanjutkan dengan analisis
kelayakan pengembangan melalui perhitungan Net Present Value (NPV); Net
B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR); Rate of Return on Investment
(ROY); Payback Period (PBP); dan Break Even Point (BEP).

Secara matematis, formulasi perhitungan usntuk ‘masing-masing kriteria di

atas, adalah sebagai berikut.

NPV = PV - InCap

di mana : NPV = nilai_Net Present Value; PV= Nilai Present Value
berdasarkan Tingkat-bunga-yang berlaku dan lamanya investasi, Incap =

Modal Awal yang dik€luarkan.
17
IRR= ___ X100%
NOLAT

di mana : IRR = Nilai Internal Rate of Return; TI= Total Investasi; NOLAT=
Laba Bersih Setelah Pajak.

PY

NET B/C RATIO =
InCap
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Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1;
NPV > 0; dan nilai IRR > Social discount rate.

Sedang untuk mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan bagi aliran
tunai yang dihasilkan oleh suatu kegiatan investasi untuk menutup semua
biaya/ modal awalnya, digunakan kriteria Payback Period (PBP) yang

dihitung dengan menggunakan formula :

InCap
PBP = — x 100%
Annual t
di mana : InCap = modal awal yang dikeluarkan; Annual t = aliran tunai
bersih tahun 1.
Rate of Return On Investment (ROI), merupakan sebuah ukuran terhadap
kemampuan investasi dalamizmenghasilkan laba bersih yang diformulasikan
sebagai berikut.
NOLAT
ROF="—"___ X100%
Iy

di mana NOLAT = laba bersih setelah pajak dan TI = total investasi.

Break Even Point (BEP), merupakan sebuah pengukuran untuk mengetahui
berapa volume/kapasitas produksi minimum agar investasi itu tidak menderita
rugi tetapi juga belum memperoleh keuntungan/laba, yang diformulasikan

sebagai berikut:
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TBOt
BEP harga =
TPt
di mana TBOt = Total Biaya Operasional tahun 1; dan TPt = Total Produksi
tahun 1.
TBOt
BEP produksi =
Ht

di mana TBOt = Total Biaya Operasional tahun 1; dan Ht = harga satuan
tahun 1.

3. Untuk menentukan rekomendasi prioritas strategi ‘kebijakan pengelolaan
budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apuig dilakukan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunity, dafn Treaths), dengan menggunakan

matriks SWOT seperti pada Tabel 3.1.

Kekuatan Internal Kelemahan Intemal

Peluang EKsternal
Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk | meminimalkan kelemahan
memanfaatkan peluang untuk memanfaatkan peluang

WA -

Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk | meminimalkan kelemahan
mengatasi ancaman untuk menghindari ancaman.

W N -
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Dalam analisis tersebut akan tercipta empat strategi yaitu strategi S-O, W-
0, S-T, dan W-T. Keempat strategi ini diciptakan dengan memperhatikan titik
singgung unsur-unsur dari satu faktor dengan‘ faktor lainnya.

Dalam tahap ini digunakan dua model matriks yaitu: (i) matriks faktor
strategi eksternal, dan (ii) matriks faktor strategi internal. Adapun matriks faktor
strategi internal disusun dengan langkah-langkah:

»  Pada kolom 1 disusun kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan.

»  Pada kolom 2 diberi bobot terhadap masing-masing faktor, mulai dari

1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Jumlah bobot
untuk semua faktor kekuatan dan kelemahari’sama dengan 1,0.

s Pada kolom 3 diberi skala rating mulai dari nilai 4 (outstanding)
sampai dengan 1 (poor),~berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi pernianfaatan lahan untuk suatu kegiatan tertentu.
Pemberian nilai rating intuk kekuatan bersifat positif (nilai 4 = sangat
besar, 3 = _besar, 2 = sedang, dan 1 = kecil). Sedangkan pemberian
nilai, rating untuk kelemahan bersifat negatif (nilai 4 = kecil, 3 =
sedang, 2 = besar, dan 1 = sangat besar). |

= Pada kolom 4 diisi nilai hasil perkalian bobot dan rating suatu faktor
yang sama. Nilai hasil kali tersebut merupakan skor pembobotan dari
faktor tersebut.

»  Pada kolom 5 diberi komentar atau catatan mengapa faktor-faktor
tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

=  Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4.
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Tabel 3.2 Analisis strategi faktor internal (Internal Strategic Factors Analysis

Summary)
Sgaa]tcg-liatkte;:al Bobot Rating Skor Komentar
1 2 3 4 5
Kekuatan:
S1 4
S2 3
S3 2
1
Kelemahan:
\' 4! 1
w2 2
w3 3
4
TOTAL 1,00 -

Matriks faktor strategi eksternal disusun dengan langkah-langkah:

» Pada kolom 1 disusun peluang-p€luang dan ancaman-ancaman.

» Selanjutnya pada kolom’ 2\dibéri bobot terhadap masing-masing faktor
peluang dan ancaman, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0
(tidak penting):Jumiah bobot untuk semué faktor peluang dan ancaman
sama dengan, 1,0.

» Pada kolom 3 diberi skala rating mulai dari nilai 4 (outstanding) sampai
dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi
pemanfaatan lahan untuk suatu kegiatan tertentu. Pemberian nilai rating
untuk peluang bersifat positif (nilai 4 = sangat besar, 3 = besar,
2 = sedang, dan 1 = kecil). Sedangkan pemberian nilai rating untuk
ancaman bersifat negatif (nilai 4 = kecil, 3 = sedang, 2 = besar, dan

1 = sangat besar).
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» Pada kolom 4 diisi nilai hasil perkalian bobot dan rating suatu faktor yang
sama. Nilai hasil kali tersebut merupakan skor pembobotan dari faktor.

» Pada kolom 5 diberi komentar atau catatan mengapa faktor-faktor tertentu
dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

» Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4. Nilai tersebut
menunjukkan bagaimana sistem bereaksi terhadap faktor-faktor strategis

eksternalnya.

Tabel 3.3 Analisis strategi faktor eksternal (Eksternal Strategic. Factors Analysis

Summary)
Stri:i(ggfcalstd;al Bobot . Rating Skor Komentar
1 2 3 4 5
Peluang:
01 4
02 3
03 9
sene l
Ancaman:
T1 1
T2 2
T3 3
Xy 4
TOTAL 1,00 -
Tahap Analisis

Pada tahap analisis digunakan Model Matriks SWOT, dimana terdapat 4
strategi yang dapat dihasilkan, yaitu strategi SO, WO, ST, dan WT (Tabel 3.4).
Setelah diperoleh matriks SWOT, selanjutnya disusun rangking semua strategi

yang dihasilkan berdasarkan faktor-faktor penyusun strategi tersebut.
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Tabel 3.4 Mode] Matriks SWOT Hasil Analisis SWOT

IFAS
EFAS STRENGTH (S) WEAKNESSES (W)

SO2 w02

OPPORTUNITIES SO3 wWO3
©)

SOn WOn

ST1 WTI1

ST2 ) WT2

THREATS ST3 WT3
¢y)

STn WTn
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Kegiatan budidaya ikan kerapu dalam keramba jaring apung meningkatkan
pendapatan masyarakat desa, meningkatkan pengetahuan di bidang budidaya
perikanan dan membuka peluang diversifikasi usaha perikanan, sehingga hal
ini berimplikasi terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan Posi-
posi Kabupaten Halmahera Selatan.

2. Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa investasi di bidang usaha
budidaya ikan kerapu di Kabupaten Halmaherd Selatan sangat visibel untuk
dikembangkan secara finansial layak atau ‘meémiliki daya keuntungan yang
tinggi dengan Net B/C Ratio_sebesar 3.47. Bidang usaha budidaya ikan
kerapu di sektor perikandir,meripakan salah satu peluang usaha yang
mempunyai prospek ‘ekoriomi dan finansial yang baik dan layak untuk
dikembangkan di Kabiuipaten Halmahera Selatan. Hal ini karena Kabupaten
Halmaherd, Sélatan sebagian besar wilayahnya terdiri atas perairan laut yang
memilikispotensi sumberdaya laut yang tinggi, tersedianya prasarana dan
sarana baik fisik kewilayahan maupun sumberdaya perikanan yang cukup
memadai, tersedianya pasar potensial, serta adanya dukungan dari masyarakat
dan pemerintah.

3. Berdasarkan rumusan strategi pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam
keramba jaring apung didapat empat set alternatif strategi yang meliputi: (1)

meningkat kapasitas produksi ikan kerapu melalui penumbuhan dan
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pengembangan usaha-usaha budidaya ikan kerapu dengan teknik keramba
jaring apung berskala kecil dan menengah dengan pola kemitraan di kawasan-
kawasan yang potensial, (2) meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi
dan manajemen budidaya untuk para petani dan nelayan sebagai pelaku usaha
budidaya ikan kerapu melalui pelatihan (workshop) oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan serta Dinas/Instansi terkait lainnya, (3) meningkatkan koordinasi
dengan semua lembaga terkait termasuk lembaga permodalan dalam
membuat kebijakan dan regulasi yang menyangkut penumbuhan dan
pengembangan usaha budidaya ikan kerapu dengan teknik keramba jaring

apung berskala kecil dan menengah.

B. SARAN

Pengembangan usaha keramba (aring apung di Desa Posi-Posi layak untuk
dikembangkan, oleh karena itu|dibutuhkan dukungan dari pemerintah daerah
untuk mendukung usaha.tersebut dengan menyediakan sarana dan prasarana yang

dapat menunjang‘usaha tersebut.
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Lampiran 1. Biaya Investasi Budidaya Ikan Kerapu dengan Keramba Jaring Apung
di desa Posi-posi Kabupaten Halmahera Selatan

No. Komponen Jumlah Harga satuan Harga Total
(Rp) (Rp)
I | Pembuatan Rakit 1 buah ,
1 | Pelampung Styrofoam 12 buah 300.000 3.600.000
2 | Kayu Balok 15 batang 150.000 2.250.000
3 | Papan pijakan 24 lembar 60.000 1.440.000
4 | Tali PE pengikat pelampung 1 gulung 95.000 95.000
5({TaliP 12 mm 50 kg 30.000 1.500.000
6 | Paku 10 kg 20,000 150.000
7 | Baut 36 buah 10.500 378.000
8 | Jangkar besi 4 buah 260.000 800.000
9 | Upah Kerja 1 unit 550.000 550.000
jumlah I 10.763.000
IT | Pembuatan Waring 16 unit
1 | Waring 200 meter 7.500 1.500.000
2 | Tali PE diameter 0,6 cm 3 _gulung 60.000 180.000
3 | Upah kerja 16 “unit 35.000 560.000
jumlah II 2.240.000
11 | Pembuatan Jaring 8 “unit
1 | Jaring PE 1,25 1,5 inchi 50 kg 95.000 4.750.000
2 | Tali PE diameter 0,8 cm 3 gulung 85.000 255.000
3 | Upah kerja 8 unit 55.000 440.000
Jumlah IIT 5.445.000
IV | Rumah Jaga 1 Unit
1 | Kayu balok 20 batang 75.000 1.500,000
2 | papan 5 lembar 25.000 125.000
3 | Sesek bambu(dinding) 10 lembar 20.000 200.000
4 | Paku 5 kg 20.000 100.000
5 | Baut 15 buah 10.500 157.500
6 | Upah Kerja 1 unit 450.000 450.000
Jumlah IV 2.332.500
V | Sarana Kerja
1 | Perahu motor 1 unit 8.500.000 8.500.000
2 | Bak Penampung 3 buah 2.500.000 7.500.000
3 | Peralatan lapangan/motor 1 paket 850.000 850.000
Jumiah V 16.850.000
Biaya Investasi 37.830.500
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No Komponen Jumiah Harga Satuan Harga Total
(Rp) (Rp)
I | Harga Variabel
1 | Benih 2,500 ekor 8.500 | 21.250.000
2 | Pakan Ikan segar 4.000 kg 3.000 | 12.000.000
3 | Bahan Bakar + Lampu 1 Paket 8.500.000 | 8.500.000
4 | Es balok 175 balok 8.500,1 1.487.500
5 | Perawatan (5% dr biaya invest) 1 paket 1.891:525 | 1.891.525
Biaya lain-lain (10% dr biaya
Var) I Paket 4.512.903 | 4.512.903
Total Biaya Variabel 49.641.928
I | Biaya Tetap
1 | Penyusutan 3.783.050
2 | Angsuran 3.000.000
3 | Bunga pinjaman (18%/tahun) 2.700.000
Total Biaya Tetap 9.483.050
Total Biaya Operasional 59.124.978
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Uraian Tahun Ke-

o] 1] 2 3| A 5
BIAYA INVESTASI
1 Pembuatan rakit 10.763,0
2 Pembuatan waring 2.240,0
3 Pembuatan jaring 5.445,0
Pembuatan rumah
4 jaga 2.532,5
5 Sarana Kerja 16.850,0
Total Biaya Investasi 37.830,5
BIAYA VARIABEL
1 Benih 21.250,0 19638 20672 21705 22791 23930
2 Pakan segar 12.000,0 12600 13230 13892 14586 15315
Bahan Bakar +
3 Lampu 8.500,0 7875 8269 8682 9116 9572
4 Es Balok 1.487,5 1378 1447 1519 1595 1675
5 Perawatan 1.891,5 1502 1577 1655 1738 1825
6 Lain-lain 4.512,9 6572 6901 7246 7608 7988
Total Biaya Variabel 49.641,9 49615 52096 54699 57434 60305
BIAYA TETAP
1 Penyusutan 3783,1 3.783,1 3.783,1 3.783,1 3.783,1
2 Angsuran 3.000,0 3.000,0 3.000,0 | 3.000,0 3.000,0
3 Bu_nga Pinjaman_ 2:700,0 A 2.700,0 2.700,0 |} 2.700,0 2.700,0
Total Biaya Tetap 9.483,1 9.483,1 9.483,1 | 9.483,1 9.483,1
Total Biaya 87.472,4 59.098,1 61.579,1 64.182,1 66.917,1 | 69.788,1
PENERIMAAN
1 Produksi 600,0 600,0 700,0 750,0 750,0
2 Harga/kg 300.000,0 300.000,0 300.000,0 | 300.000,0 300.600,0
3 Penerimaan 180.000 180.000 195.000 | 210.000 210.000
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Lampiran 4. Proyeksi Arus Kas Budidaya ikan kerapu di Posi-posi (Rp.000,-)

Uraian “Tahun ke-

0 1 2 3 4 5
CASH IN FLOW
Produksi (kg) 600,0 600,0 650,0 700,0 700,0
Harga Rp/kg 300 300,0 300 300 300
Penerimaan 180.000 * 180.000 195.000 210.000 | 210.000
CASH OUT '
FLOW
Biaya Investasi 37.830,5
Biaya variabel 49.641,9 52.124 54.730 57.467 60.340 63.357
Penyusutan 3.783 3.783 3.783 3.783 3.783
Angsuran 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000
Bunga Pinjaman 2.700 2.700 2.700 2.700 2.700
Pajak (15%) 27:000 27.000 29.250 31.500 31.500
Total Biaya 87.472,4 88.607 91.213 96.200 101.323 104.340
SURPLUS/
DEFISIT (87,472,4) 91.393 88.787 98.800 108.677 105.660
DF 18% 1 0,847 0,718 0,609 0,516 0,437
PV (87,472,4) | 77409,871 | 63749,066 60169,2 | 56077,332 | 46173,42
KESIMPULAN

PBP Tahun ke-1

Net B/C DF 18% 3,47 48,60% BEP (kg) 291,6
NPV DF 18% 216.107.500
IRR 114,85%
ROI 87,07%
BEP 145.800/kg
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Lampiran 5. Nama-nama Informan yang diwawancarai

NAMA-NAMA INFORMAN YANG DIWAWANCARAI SELAMA

PENELITIAN
No Nama Pekerjaan Umur (thn) Alamat
1 | Ahmad Kades Posi-posi 49 Desa Posi-posi
2 | Syamsuddin, S.Kel | Kabid Budidaya 41 Labuha
DKP Halsel
3 |Idhar LSM 43 Desa Posi-posi
Rimba Hi Dade Nelayan 40 Desa Posi-posi
Hayar Hi Saleh Nelayan 32 Desa Posi-posi
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Lampiran Daftar Kuisioner

No. Responden :....cccevveneees (diisi peneliti)
1. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Umur
3. Alamat

Kabupaten

Kecamatan

Desa :
4, JenisKelamin : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan
5. Agama : () Istam ( )Kristen ( )Lain
6. Pendidikan: ( ) SD ( )SMP ( ) SMA
7. Status Rumah tempat tinggal : () Milik ( () sewa
8. Jumlah tanggungan keluarga :
9. Besarnya Penghasilan dalam sebulan :Rp
10. Siapa saja anggota keluarga yang bekerja ¢

II. ISI ANGKET

I.Sosial

1. Menurut bapak, puaskah andadéngan pekerjaan (pembudidaya ikan

kerapu dim KJA) yang sedang ditekuni sekarang ?

( ) Tidak puas { ) Kurang puas
( ) Cukup puas ( ) Sangat puas
2. Menurut bapak, apakah dengan pekerjaan ini dapat menghidupi semua
anggota keluarga ?
( ) Tidak dapat ( ) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat Cukup
3. Menurut bapak, mengapa anda bekerja sebagai pembudidaya ikan
kerapu dim KJA
( ) Tidak ada pilihan lain ( ) Bantuan modal pemda

( ) Penghasilannya tdk cukup ( ) Menyenangkan

4. Selain bekerja sebagai pembudidaya ikan apakah ada pekerjaan lain

yang anda geluti?
( )Ya ( ) Tidak
Jika ya, apa jenis pekerjaan tersebut, sebutkan :

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------
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5. bekerja sebagai pembudidaya ikan merupakan tradisi atau warisan dari
orang tua anda terdahulu ?
() Ya ( ) Tidak
Jika tidak alasannya :

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

6. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA,

anda bekerja......
( ) Mandiri () berkelompok

7. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA
" gecara mandiri atau ikut sebagai anggota kelompok membantu

kehidupan anda ?
( ) Tidak membantu ( ) Kurang membantu
() Cukup membantu ( ) Sangat membantu

II. Ekonomi

1. Menurut bapak/ibu, apakah peluang, pekerjaan ini dapat menghasilkan
uang yang dapat menghidupi keluarga secara berkelanjutan?
( ) Tidak dapat (_ )_Kurang
( ) Cukup (/) Sangat Cukup

2. Berapa pendapatan @nda sebelum ikut usaha budidaya kerapu
( ) di bawahKp. 560000
( ) Antara’Rp, 500.000 —750.000
( ) AntdraRp:750.000 —1000.000

3. Berapapéndapatan anda sesudah ikut usaha budidaya kerapu
~ ( \)\Antara Rp. 500.000 —750.000
(\.) /Antara Rp. 750.000 — 1000.000
( ) Diatas Rp. 1.000.000

IM. Teknik Budidaya

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu
dalam KJA?

------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

2. Apa solusi yang dapat saudara ambil dalam mengatasi kendala dalam
pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam KJA?
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-----------------------------------------------------------------------------------------------------------
............................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

3. Apakah penyediaan benih sudah mencukupi

( ) Tidak ( ) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat banyak
Sebutkan asal benih :

..........................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................................

4. Apakah penyediaan pakan sudah mencukupi
( ) Tidak ( ) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat banyak
Sebutkan asal pakan dan kendalanya :

............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

5. Apakah pemasaran hasil produksi sudab-optimal
( ) Belum ( ) Sudah

Sebutkan daerah pemasaran..

............................................................................................................

............................................................................................................

IV Peran Pemerintali
1. Menurut ~~bapak, adakah perhatian pemerintah setempat atas
keseiahteraan kehidupan anda di desa anda ?
( ) 'Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan berupa apa perhatian tersebut :

------------------------------------------------------------------------------------------------------------
............................................................................................................

............................................................................................................

2. Menurut bapak, adakah penyuluh lapangan dari dinas perikanan di
daerah anda yang telah datang memberikan informasi dan kegiatan

untuk meningkatkan usaha dan kehidupan anda ?

() Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan jenis kegiatan tersebut :

----------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................................
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3. Menurut bapak, adakah sarana dan prasarana yang telah dibuat di
daerah anda yang dapat menunjang usaha perikanan budidaya ikan
kerapu dalam KJA khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan di desa anda sekarang ? .

( ) Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan :

............................................................................................................
............................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Lampiran 5. Nama-nama Kelompok Pembudidaya Ikan (Daftar Responden)

No Nama Kelompok Jabatan
1 | Kardi Abas I Ketua
2 | Rusmin Ahmad I Anggota
3 | Faruk Kardi I Anggota
4 | Fahri Kardi I Anggota
5 | Muhlis usman I Anggota
6 | Awad Ahmad I Anggota
7 | Adi Rusdi I Anggota
8 | Sinen Jumat I Anggota
9 | Hayar Saleh I Anggota
10 | Miskun Husen II Anggota
11 | Usman rifai I Ketua
12 | Muin mahmud II Anggota
13 | Sanusi kotu i Anggota
14 | fihmi Bachmid 1I Anggota
15 | Bakir Salim 11 Anggota
16 { Rusdi mahmud 1I Anggota
17 | Halek Binongko I Anggota
18 | Idrus M.Zen II Anggota
19 | Syukur Kamis II Anggota
20 | Fadlun Sahadin II Anggota
21 | Bahrun saleh 11 Ketua
22 | Noho Fatah I Anggota
23 | Nasar Ahad I Anggota
24 | EliAmri I Anggota
25 | Latif Haya m Anggota
26 | SaleirDul I Anggota
27 | Kasman Abdullah III Anggota
28 | Sudin Rifai I Anggota
29 | Kotu farah III Anggota
30 | Rizal Ladangka I Anggota
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2. Keadaan Rumah Penduduk Desa Posi-posi
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Gambar 3. Konstruksi KJA Kerapu di Pasi-Posi

Gambar 4. Penebaran Benih Kerapu
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Gambar 6. Kelompok Pembudidaya lkan Kerapu Desa Posi-Posi
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Lampiran Daftar Kuisioner '
No. Responden :..aa.a.“‘........(diisi peneliti)

L. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama tNOHQ FATAH
2. Umur 3R T HN
3. Alamat : pogt RSI
Kabupaten D MAL MAHERA SECATAN
Kecamatan .t A A
Desa: fas‘i PoOS!t yo
4. Jenis Kelamin : (v) Laki-laki( ) Perempuan
5. Agama : (V) Islam ( )Kristen ( )Lain
6. Pendidikan: ( ) SD ( )SMP () SMA
7. Status Rumah tempat tinggal : (w) Milik ( ) sewa
8. Jumlah tanggungan keluarga A OBA G
9. Besarnya Penghasilan dalam sebulan ~ : Rp 4009-000
10. Siapa saja anggota keluarga yang bekerja : 2424 K
IL ISI ANGKET
L. Sosial

1. Menurut bapak, puaskah anda dengan pekerjaan (pembudidaya ikan
kerapu dlm KJA) yang sédarig ditekuni sekarang ?

( ) Tidak puas (" ) Kurang puas
( ) Cukup puas (v Sangat puas
2. Menurut bapak; apakah dengan pekerjaan ini dapat menghidupi semua
anggota Keluarga?
( ) Tidak'dapat ( ) Kurang
(&) ‘Cukup ( ) Sangat Cukup
3. “Menurut bapak, mengapa anda bekerja sebagai pembudidaya ikan
Kerapu dim KJA
(v) Tidak ada pilihan lain ( ) Bantuan modal pemda

( ) Penghasilannya tdk cukup ( ) Menyenangkan

4. Selain bekerja sebagai pembudidaya ikan apakah ada pekerjaan lain
yang anda geluti?
() Ya ( ) Tidak
Jika ya, apa jenis pekerjaan tersebut, sebutkan :
Er. BA2 AL, TAVALH

--------------------------------------------

............................................................................................................

............................................................................................................
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5. bekerja sebagai pembudidaya ikan merupakan tradisi atau warisan dari
orang tua anda terdahulu ?
(V) Ya ( ) Tidak
Jika tidak alasannya :

.....................................................................................

......................................... GIARAN..... CELARSGA.... LAl

.......................................... O7ASA BACAL (2400, L6SA TG
6. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA,

anda bekerja......

( ) Mandiri (v) berkelompok

7. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA
secara mandiri atau ikut sebagai anggota kelompok membantu

kehidupan anda ?
( ) Tidak membantu ( ) Kurang membantu
( ) Cukup membantu (v) Sangat membantu

I1. Ekonomi

1. Menurut bapak/ibu, apakah peluang pekerjaan ini dapat menghasilkan
uang yang dapat menghidupi kel@arga secara berkelanjutan?
( ) Tidak dapat (. ) Kurang
(+) Cukup () Sangat Cukup

2. Berapa pendapatan afida sebelum ikut usaha budidaya kerapu
(v*) dibawah Rp:500.600
( ) Antara Rpr500:000 —750.000
( ) Antara Rp:750.000 — 1000.000

3. Berapa péndapatan anda sesudah ikut usaha budidaya kerapu
( «)-Antara Rp. 500.000 —750.000
( \)“Antara Rp. 750.000 — 1000.000
¢.-) Di atas Rp. 1.000.000

III. Teknik Budidaya

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu
dalam KJA?

...........................................................................................................

2. Apa solusi yang dapat saudara ambil dalam mengatasi kendala. dalam
pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam KJA?
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...........................................................................................................

CATAC MeEMBEr2) Larl  PETUNAMG. K.

T E i ABEN.. SElL NG L ONIE  ALA. lcEveALR
DAL AN MEMBUP IO/ k (B BAPY

3.  Apakah penyediaan benih sudah mencukupi

( ) Tidak ( v) Kurang

( ) Cukup ( ) Sangat banyak
Sebutkan asal benih :

. 3 WX s UK o v = ¥ &

............................................................................................................

4. Apakah penyediaan pakan sudah mencukupi
( ) Tidak ( ) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat banyak

Sebutkan asal pakan dan kendalanya :
ACAL. BALALL . AR [ELITLNIA ..

............................................................................................................

5. Apakah pemasaran hasil produksi sidah.optimal
(+~) Belum ( ) Sudah

Sebutkan daerah pemasaran :

...........................
............................................................................................................

............................................................................................................

IV Peran Pemerintah
1. Menurut’ , bapak, adakah perhatian pemerintah setempat atas
kesejahtéradn kehidupan anda di desa anda ?

(k)y~Ada ( ) Tidak Ada

Jikaada sebutkan berupa apa perhatian tersebut :
“RENGA.APANY A GENTUAM.  EFALL.....
LMOPAL.. AN, SR NG.. B LAPAT.

............................................................................................................

2. Menurut bapak, adakah penyuluh lapangan dari dinas perikanan di
daerah anda yang telah datang memberikan informasi dan kegiatan
untuk meningkatkan usaha dan kehidupan anda ?

() Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan jenis kegiatan tersebut :
Pé/‘/dM.&AMN ..... Wiecs ¥re O Ao

............................................................................................................

............................................................................................................
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3. Menurut bapak, adakah sarana dan prasarana yang telah dibuat di
daerah anda yang dapat menunjang usaha perikanan budidaya ikan
kerapu dalam KJA khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan

nelayan di desa anda sekarang ?
(V) Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan :

MERINCGIEAT (CAXI  SABRA NA

........................................................................................................

.........................................................................................................
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Lampiran Daftar Kuisioner
No. Responden :.....LL ..c.. (diisi peneliti)

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama cUSMAN R[FA]
2. Umur : AY
3. Alamat : Posi - pogrs
Kabupaten t HALMAHE R A JELLTAAT
Kecamatan T AAYO4
Desa : Daoui - Pagi
4. JenisKelamin : (¥ Laki-laki ( ) Perempuan
5. Agama : (V) Islam ( )Kristen ( )Lain
6. Pendidikan: ( ) SD (V) SMP () SMA
7. Status Rumah tempat tinggal : (1) Milik () sewa
8. Jumlah tanggungan keluarga 1 3 ereng
9. Besamya Penghasilan dalam sebulan :Rp 5200 0 0G
10. Siapa saja anggota keluarga yang bekerja : 34 pa&k

11. ISI ANGKET
L. Sosial

1. Menurut bapak, puaskah anda dengan pekerjaan (pembudidaya ikan
kerapu dim KJA) yang sedang ditékuni sekarang ?

( ) Tidak puas (<) Kurang puas
() Cukup puas ( ) Sangat puas
2. Menurut bapak,-apakah dengan pekerjaan ini dapat menghidupi semua
anggota keluarga’™
( ) Tidak dapat (/) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat Cukup
3._ ‘Menurut bapak, mengapa anda bekerja sebagai pembudidaya ikan
kerapu dlm KJA
(/") Tidak ada pilihan lain ( ) Bantuan modal pemda

() Penghasilannya tdk cukup (V§ Menyenangkan
4. Selain bekerja sebagai pembudidaya ikan apakah ada pekerjaan lain

yang anda geluti?
( Ya ( ) Tidak

............................................................................................................

............................................................................................................
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5. bekerja sebagai pembudidaya ikan merupakan tradisi atau warisan dari
orang tua anda terdahulu ?
(v) Ya ( ) Tidak
Jika tidak alasannya :

............................................................................................................
............................................................................................................

...........................................................................................................

6. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA,
anda bekerja......
( ) Mandiri (V) berkelompok

7. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA
secara mandiri atau ikut sebagai anggota kelompok membantu

kehidupan anda ?

( ) Tidak membantu ( ) Kurang membantu

(v) Cukup membantu ( ) Sangat membantu
II. Ekonomi

1. Menurut bapak/ibu, apakah peluarig pekefjaan ini dapat menghasilkan
uang yang dapat menghidupi keliarga/secara berkelanjutan?
( ) Tidak dapat (. ) Kurang
() Cukup () Sangat Cukup

2. Berapa pendapatan afida Sebelum ikut usaha budidaya kerapu
( ) dibawah Rp, 500.000
(v) Antara Rpr500:000 —750.000
( ) Antafa Rp:750.000 - 1000.000

3. Berapa péndapatan anda sesudah ikut usaha budidaya kerapu
( «Jy~Antdra Rp. 500.000 —750.000
(vO™ Antara Rp. 750.000 — 1000.000
( ) Diatas Rp. 1.000.000

III. Teknik Budidaya

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu
dalam KJA? .
BEM. L AL LEdbanig Yl BATLAN.

.................................................

HADLCC) DRI AN . JERIGELOC A DD DAV

............................................................

i g Kerapy

------------------------------ . sesesccese

2. Apa solusi yang dapat saudara ambil dalam mengatasi kendala dalam
pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam KJA?
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MEMBLONAYALKAN, | SECARA IIILAL,

ADEMGAN.  MIENUMGE.... AMTYAN NG L.

RERIkAN. [OEKIOL DaLANY) Lol YAME. M. LALdrAr
3. Apakah penyediaan benih sudah mencukupi

( ) Tidak (/) Kurang

( ) Cukup ( ) Sangat banyak

Sebutkan asal benih :

CRANIULN  [PENID4  SETEMLAT (e

............................................................................................................

............................................................................................................

4. Apakah penyediaan pakan sudah mencukupi
() Tidak (v} Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat banyak
Sebutkan asal pakan dan kendalanya : O
B PEROLEH (SECLTAR P ETE. LN AD5E ..

S LLAOALEOA. ARG ALKT. T IITEARL

............................................................

............................................................................................................

5. Apakah pemasaran hasil produksi sudah optimal
() Belum ( ) Sudah

.............................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

IV Peran Pemerintak
1. Menurpt , Bapak, adakah perhatian pemerintah setempat atas
kesejahtéradn kehidupan anda di desa anda ?
(¥)Ada ( ) Tidak Ada
Jika.ada sebutkan berupa apa perhatian tersebut :
DAMTUAN,  LOANE BORT, BLAT. THMEL4L

................

............................................................................................................

2. Menurut bapak, adakah penyuluh lapangan dari dinas perikanan di
daerah anda yang telah datang memberikan informasi dan kegiatan
untuk meningkatkan usaha dan kehidupan anda ?

(i) Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan jenis kegiatan tersebut: ,
LALLM TN, JBLOI08YA, . LERAY

..............................................................

............................................................................................................
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3. Menurut bapak, adakah sarana dan prasarana yang telah dibuat di
daerah anda yang dapat menunjang usaha perikanan budidaya ikan
kerapu dalam KJA khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan di desa anda sekarang ?

() Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan :

..........................................................................................................
............................................................................................................

.........................................................................................................
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Lampiran Daftar Kuisioner
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No. Responden 01 ........ (diisi peneliti)
1. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama : EapDi AbAS
2. Umur : 33
3. Alamat : ,

Kabupaten POS:l post

Kecamatan :

Desa :
4. Jenis Kelamin : (v Laki-laki ( ) Perempuan
5. Agama : (urIslam () Kristen ( ) Lain
6. Pendidikan: ( ) SD ( ) SMP (L) SMA
7. Status Rumah tempat tinggal : (LY Milik () sewa
8. Jumlah tanggungan keluarga D4 ORAMG
9. Besarnya Penghasilan dalam sebulan :Rp Goo-goo
10. Siapa saja anggota keluarga yang bekerja: 1 nika

I1. ISI ANGKET

1. Sosial

1. Menurut bapak, puaskah anda.dengan pekerjaan (pembudidaya ikan
kerapu dim KJA) yang sedang ditekuni sekarang ?
( ) Tidak puas ") Kurang puas
(V¥ Cukup puas () Sangat puas

2. Menurut bapak;-apakah dengan pekerjaan ini dapat menghidupi semua
anggota kelaarga 7
( ) Tidak dapat (v/) Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat Cukup

3. ..Menurut bapak, mengapa anda bekerja sebagai pembudidaya ikan
kerapu dim KJA
( /) Tidak ada pilihan lain ( ) Bantuan modal pemda

(V¥ Penghasilannya tdk cukup ( ) Menyenangkan

4. Selain bekerja sebagai pembudidaya ikan apakah ada pekerjaan lain

yang anda geluti?
( )Ya (V) Tidak
Jika ya, apa jenis pekerjaan tersebut, sebutkan :

............................................................................................................
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5. bekerja sebagai pembudidaya ikan merupakan tradisi atau warisan dari
orang tua anda terdahulu ?
(v7 Ya ( ) Tidak
Jika tidak alasannya :

............................................................................................................
............................................................................................................

...........................................................................................................

6. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA,
anda bekerja......
( ) Mandiri (l/)/ berkelompok

7. Apakah dalam melakukan kegiatan budidaya ikan kerapu dalam KJA
secara mandiri atau ikut sebagai anggota kelompok membantu

kehidupan anda ?
( ) Tidak membantu ( ) Kurang membaritu
( ) Cukup membantu (L Sangat membantu

II. Ekonomi

1. Menurut bapak/ibu, apakah peluang pekerjaan ini dapat menghasilkan
uang yang dapat menghidupi keldarga'secara berkelanjutan?
( ) Tidak dapat (~ ) Kurang
(& Cukup ¢) Sangat Cukup

2. Berapa pendapatan asnida sebelum ikut usaha budidaya kerapu
({r dibawah Rp.500.600
( ) Antara_Rp:500:000 — 750.000
( ) Antara Rp.”750.000 — 1000.000

3. Berapa pend2patan anda sesudah ikut usaha budidaya kerapu
(¢ “Antara Rp. 500.000 —750.000
(). “Antara Rp. 750.000 — 1000.000
(\. )" Diatas Rp. 1.000.000

III. Teknik Budidaya

1. Apa yang menjadi kendala dalam pengelolaan budidaya ikan kerapu

dalam KJA?
..... ubAuG My A PelaTivAN ScUManA Ve BUD DANAM
e SEMBAME | MAESAMAAL ......cooeveeneernsncrsnnneensssessssnses

...........................................................................................................

2. Apa solusi yang dapat saudara ambil dalam mengatasi kendala dalam
pengelolaan budidaya ikan kerapu dalam KJA?

Ve
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14/41238.pdf

DEMOAM. KNG kar kAL PENGETARUAR
SSERTAL PElen e, REC e At UTAN. .. SENNGoA )
..... YEGATAM. . BULRAYA.. BaS. LEBIN. Bale. AN BER LEMMITAN

3. Apakah penyediaan benih sudah mencukupi
( ) Tidak (t.> Kurang
( ) Cukup () Sangat banyak

Sebutkan asal benih :
e Breasal pady seatal Vola-POSL.

4. Apakah penyediaan pakan sudah mencukupi
( ) Tidak (& Kurang
( ) Cukup ( ) Sangat banyak

Sebutkan asal pakan dan kendalanya :
IIﬁﬁﬁﬁﬁéﬁ}ﬁsﬁéﬁtﬁllﬁ%ééﬁléﬁé(ﬁéﬁIﬁtbﬁ&ié(...fdﬁq.._i-.:Ili)féﬁ..mfliﬁ'jﬁé.a&...ﬁﬁﬁlﬁﬁﬁ
Lo XEnDala | eing | e A SaM L OK. ...

5. Apakah pemasaran hasil produksi Sudah optimal
(&) Belum ( ) Sudah

Sebutkan daerah pemasaran :

............................................................................................................

IV Peran Pemerintah
1. Menunit , bapak, adakah perhatian pemerintah setempat
kesejahterdan kehidupan anda di desa anda ?

(==y~Ada ( ) Tidak Ada
Jika.ada sebutkan berupa apa perhatian tersebut :

atas

............................................................................................................

Menurut bapak, adakah penyuluh lapangan dari dinas perikanan di
daerah anda yang telah datang memberikan informasi dan kegiatan
untuk meningkatkan usaha dan kehidupan anda ?

(LrAda ( ) Tidak Ada

Jika ada sebutkan jenis kegiatan tersebut :

........................

............................................................................................................
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3. Menurut bapak, adakah sarana dan prasarana yang telah dibuat di
daerah anda yang dapat menunjang usaha perikanan budidaya ikan
kerapu dalam KJA khususnya untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan di desa anda sekarang ?

(¢ Ada ( ) Tidak Ada
Jika ada sebutkan :

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...... PuDLRAYA... EERARY. ..circcrrrrcsnrssssimssssesasnsens
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